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	Pertanyaan Wawancara
	

	A
	Pemahaman dan Kebijakan Pendidikan Inklusi

	1
	Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai pentingnya pendidikan inklusi dalam sistem sekolah dasar?   
	Pendidikan Inklusi mengacu pada:
Undang-undang dasar negara Republik Indonesia tahun 1945 pasal 28(C) ayat 1 yang menyatakan bahwa setiap orang berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak mendapatkan pendidikan, dan memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi.
UU No.8 /2016 tentang penyandang Disabilitas pasal 10 ayat 1 menyebutkan bahwa setiap penyandang disabilitas berhak mendapatkan layanan pendidikan pada satuan pendidikan di semua jenis, jalur, jenjang, dan tingkat pendidikan secara inklusif dan khusus. 
Permendiknas Nomor 70 Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif bagi Peserta Didik yang Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa yang menyatakan bahwa setiap sekolah tidak boleh menolak untuk menerima Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), dan masih banyak regulasi lainnya
Berdasarkan aturan regulasi tersebut, maka SD Islam Fathia memberikan layanan inklusi bagi siswa berkebutuhan khusus dengan kondisi apapun atas dasar komitmen bersama antara sekolah dan orang tua. 

	2
	Apakah sekolah ini memiliki kebijakan khusus terkait pendidikan inklusi? Jika ya, bisa dijelaskan kebijakan tersebut?
	Kebijakan khusus dibawah naungan yayasan tidak ada, namun pada pelaksanaannya siswa ABK belajar bersama di kelas bersama siswa reguler. SD Islam Fathia merupakan sekolah inklusi yang sudah dipercaya oleh masyarakat di Kota Sukabumi untuk memfasilitasi siswa berkebutuhan khusus sejak lama karena output yang ABK yang dihasilkanpun bisa dikatakan cukup berhasil. Di SD Fathia sendiri selain melaksanakan pendidikan inklusi juga menyediakan layanan terapi yang sudah bekerja sama dengan lembaga terapi khusus

	3
	Bagaimana prosedur penerimaan siswa baru berkebutuhan khusus di sekolah ini? Apakah ada prosedur sistematis yang dilakukan?
	Prosedur PPDB dilaksanakan secara umum terlebih dahulu dengan menerima pendaftaran siswa, melengkapi dokumen persyaratan, dll. Tahap kedua adalah interview antara orang tua dengan panitia PPDB. Pada tahap interview ini, informasi tentang kondisi dan perkembangan siswa digali secara lebih mendalam. Untuk siswa ABK dengan orang tuanya jujur biasanya informasi sudah didapatkan pada tahap ini, namun tidak menutup kemungkinan ada saja orang tua yang menutupi keadaan anaknya sehingga sekolah belum mendapatkan informasi tentang ABK tersebut. Selama kuotanya masih memenuhi, maka sekolah akan menerima siswa reguler dan ABK dengan kondisi apapun dengan catatan ada kesepakatan antara orang tua dengan pihak sekolah. Tahap ketiga adalah kegiatan screening. Screening merupakan kegiatan diagnosa awal yang bertujuan untuk mengetahui kesiapan awal belajar anak. Kesiapan awal yang dimaksud dilakukan dengan mengidentifikasi apakah anak memiliki kebutuhan layanan khusus atau tidak. Jika siswa diketahui memiliki kebutuhan khusus maka sekolah akan menyarankan program layanan khusus diantaranya shadow teacher dan terapis untuk siswa yang membutuhkan. Namun jika kondisi ekonomi orang tuanya menengah kebawah maka kami akan mengatasinya dengan jumlah guru 2 di setiap kelasnya, yang terdiri dari guru kelas utama dan guru kelas asisten. Dengan demikian setiap kelas yang memiliki ABK dapat terfasilitasi layanan inklusifnya. Tahap keempat adalah membuat kesepakatan antara orang tua dan pihak sekolah tentang program layanan khusus agar keberlangsungan pembelajaran siswa ABK dapat berjalan dengan baik.

	4
	Apakah ada perencanaan atau standar operasional prosedur (SOP) yang diikuti oleh sekolah dalam pelaksanaan pendidikan inklusi?
	Standar operasional prosedur untuk pendidikan inklusi :
1. Pada tahap PPDB dilakukan interview dengan orang tua untuk menggali informasi tentang kebutuhan khusus siswa ABK yang harus difasilitasi oleh sekolah
2. Screening merupakan kegiatan diagnosa awal yang bertujuan mengetahui kesiapan belajar anak, kondisi ABK yang dimiliki anak sehingga program layanan inklusif yang diberikan dapat tepat sasaran
3. Rekomendasi shadow teacher atau layanan terapis jika diperlukan dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa ABK nya


	5
	Bagaimana sekolah melakukan sosialisasi pendidikan inklusi kepada orang tua siswa umum dan siswa berkebutuhan khusus?
	Sosialisasi yang dilakukan sekolah terkait pendidikan inklusif yang ada di SD Islam Fathia adalah:
1. Sosialisasi secara umum yang dilakukan di awal setelah pengumuman kelulusan PPDB kepada seluruh orang tua
2. Sosialisasi secara personal kepada orang tua ABK disesuaikan dengan jenis layanan yang akan diberikan

	6
	Apakah setiap pembelajaran siswa inklusi selalu bersama siswa reguler di kelas? Atau ada waktu untuk bimbingan/pembelajaran khusus bagi siswa inklusi?
	Setiap pembelajaran dan kegiatan pembiasaan karakter siswa ABK selalu bersama dengan siswa reguler baik di kelas maupun diluar kelas. Namun untuk jenis ABK tertentu yang membutuhkan layanan khusus dan terapi maka akan ada program khusus yang dilaksanakan setelah selesai pembelajaran umum seperti mendapatkan pelajaran tambahan, layanan terapi. Hal ini akan dilaporkan hasil perkembangannya secara berkala kepada orang tua. Program layanan khusus ini akan berkurang seiring dengan tingkat kemajuan yang didapatkan siswa ABK. Apabila menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan maka program layanan ini tidak lagi diberikan dan siswa ABK. Mereka akan mendapat perlakuan yang sama dengan siswa umum sehingga siswa ABK ini akan mendapatkan pengalaman pembelajaran dan interaksi sosial yang baik bersama dengan teman-temannya. 

	
	
	

	B
	Struktur dan Sumber Daya dalam Implementasi Pendidikan Inklusi

	1
	Bagaimana Bapak/Ibu melihat kesiapan sistem di sekolah ini dalam mendukung pendidikan inklusi?
	Kesiapan sistem di SD Islam Fathia dalam mendukung pendidikan inklusi sudah cukup baik, jika dipersentase berada di kisaran 75%. Kesiapan ini terlihat dalam bentuk kerjasama yang cukup baik dengan orang tua, kerjasama juga dilakukan dengan ahli terapi untuk memberikan layanan khusus bagi siswa ABK yang membutuhkannya agar dapat tertangani sejak dini. Selain itu juga sekolah memiliki program layanan khusus disesuaikan dengan kebutuhan siswa ABK. Misalnya untuk yang slow learner diberikannya jam pelajaran tambahan oleh guru kelas, untuk ABK sosial emosional adanya terapi khusus dan juga kegiatan yang melatihkan siswa berinteraksi dan mengendalikan emosinya dengan baik. Masing-masing siswa ABK memiliki permasalahan yang berbeda yang harus dituntaskan dulu satu persatu sesuai dengan prioritasnya. Penyelesaian permasalahan ABK ini harus ditangani sejak dini (di kelas rendah) agar ke depannya dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dan maksimal. 

	2
	Apa saja sumber daya yang dimiliki sekolah untuk mendukung pelaksanaan pendidikan inklusi? (contoh: fasilitas fisik, alat bantu pembelajaran, staf khusus)
	Sumber daya yang dimiliki sekolah diantaranya tenaga pendidik, shadow teacher, dan program khusus. Misalnya untuk anak speech delay, sekolah memiliki program yang dikenal dengan ”one day one 2 vocabulary”. Siswa ABK speech delay akan diajarkan dan dilatih mengucapkan kosakata secara konsisten 2 kata dalam satu hari. Untuk anak Slow Learner ada program pembelajaran tambahan berupa latihan ataupun bimbingan khusus setelah kelas bersama siswa reguler selesai. Tentunya hal ini atas persetujuan orang tua. Untuk orang tua dengan tingkat ekonomi menengah keatas, maka akan disarankan adanya pendampingan khusus dari shadow teacher selama kegiatan pembelajaran. Sehingga dari segi perhatian, perkembangan, dan keamanannya dalam belajar akan diberikan pelayanan khusus kepada satu anak ABK ini sehingga bisa terpantau perkembangannya secara keseluruhan. 

	3
	Apakah sekolah ini memiliki tenaga pendidik atau staf khusus yang mendukung siswa berkebutuhan khusus, seperti guru pendamping atau psikolog? Jika ya, bagaimana peran mereka dalam sistem sekolah?
	SD Islam Fathia memiliki tenaga khsusus yang mendukung siswa berkebutuhan khusus diantaranya shadow teacher, dan lembaga terapis yang sudah bekerja sama sama melakukan terapi kepada siswa berkebutuhan khusus. 
· Shadow teacher berperan dalam memberikan pendampingan secara penuh kepada siswa ABK selama kegiatan pembelajaran di sekolah. Selain itu juga dengan adanya shadow teacher maka perhatian, perkembangan, dan keamanan dalam belajar akan diberikan pelayanan khusus kepada satu anak ABK ini sehingga bisa terpantau perkembangannya secara keseluruhan.
· Terapis merupakan staf dari lembaga terapi yang bertujuan memberikan layanan terapi sesuai dengan tingkat kebutuhan ABK nya. 

	4
	Bagaimana peran setiap elemen sekolah (guru, staf administrasi, dll.) dalam mendukung sistem pendidikan inklusi di sekolah ini?
	SD Islam Fathia merupakan sekolah yang menyelenggarakan pendidikan inklusi maka kepala sekolah mengadakan kegiatan sosialisasi, pelatihan, workshop, bimtek tentang pendidikan inklusi kepada seluruh warga sekolah. Tujuannya adalah memberikan pemahaman akan peran dan tugasnya masing-masing pada satuan pendikan yang menyelenggarakan pendidikan inklusi. Kegiatan pelatihan, workshop, dan bimtek kepada guru bertujuan memberikan bekal keterampilan bagaimana mengajar kepada siswa ABK. Untuk staf administrasi, dan seluruh stake holder yang ada di sekolah diberikan sosialisasi bagaimana bisa memberikan layanan terbaik kepada siswa ABK terkait difasilitasi ruang khusus untuk mereka belajar tambahan, layanan sosial emosional, ataupun layanan terapi. Siswa reguler juga diberikan pemahaman dan pengertian tentang empati, kerjasama, memahami dan menerima apa adanya siswa ABK  dan juga memberikan perlindungan kepada siswa ABK sehingga tindakan perundungan dapat diminimalisir. Hasilnya siswa memahami bahwa ada keragaman di kelasnya yang harus diterima dan ditanggapi dengan positif sehingga keberlangsungan pendidikan inklusi dapat berjalan dengan kondusif	

	5
	Apakah sekolah ini telah memiliki program pembelajaran individual (PPI) dalam pembelajarannya?
	Tiga tahun yang lalu kita pernah membuat program pembelajaran individu yang dibuat secara bersama-sama dengan konsultan khusus pembelajaran inklusi. 
Saat ini karena SD Islam Fathia merupakan sekolah penggerak, maka program pembelajaran individu ini dipadukan dengan program pembelajaran berdiferensiasi yang dibuat secara bersamaan. Pada RPP atau dalam kurikulum merdekan dikenal dengan modul ajar, pada saat guru membuat Modul Pembelajaran Berdiferensiasi, ada beberapa tahapan dimana guru memberikan layanan kepada siswa berkebutuhan khusus. Selain itu juga dalam pembelajaran berdiferensiasi guru harus mampu memfasilitasi kebutuhan belajar siswa yang disesuaikan dengan profil belajar siswa (audio, visual, dan kinestetik). 

	
	
	

	C
	Kualitas dan Pelatihan Guru

	1
	Apakah guru-guru di sekolah ini mendapatkan pelatihan khusus untuk mengajar siswa dengan kebutuhan khusus? Jika ya, bagaimana bentuk dan frekuensi pelatihannya?
	Guru-guru di SD Islam Fathia telah mendapatkan pelatihan, workshop dan bimtek terkait pendidikan inklusi yang bertujuan memberikan bekal keterampilan bagaimana mengajar kepada siswa ABK. 
Kita pernah mengundang narasumber yang kompeten dibidang inklusi, untuk di Kota Sukabumi sendiri ada komunitas pendidikan inklusi dan dari situ kami mengundang salah satu narasumbernya yaitu Ibu Risa Savitri. Kegiatan tersebut bertujuan mengenali dan menangani anak ABK yang ada di sekolah, sehingga guru-guru dapat memahami dan memiliki bekal keterampilan untuk menangani anak ABK di kelasnya. 

	2
	Bagaimana kebijakan sekolah dalam memberikan dukungan kepada guru agar dapat mengelola kelas inklusi dengan baik?
	Kebijakan sekolah dalam memberikan dukungan kepada guru agar dapat mengelola kelas inklusi dengan baik adalah dengan adanya shadow teacher dan program 2 guru di kelas (guru kelas utama dan guru kelas asisten), selain itu juga guru diberikan pelatihan tentang mengenali dan menangani anak ABK di sekolah.  

	3
	Seberapa efektif pelatihan atau dukungan yang diberikan kepada guru menurut Bapak/Ibu? Apakah ada kebutuhan pelatihan tambahan?
	Pelatihan dan dukungan kepada guru dinilai cukup efektif hal ini terlihat dari peningkatan kemampuan siswa ABK yang cukup signifikan pada kelas bawah, sehingga untuk kelas atas siswa ABK ini sudah lepas dari shadow teacher. 

	4
	Bagaimana sistem penilaian dan evaluasi yang dilakukan terhadap kinerja guru dalam konteks pendidikan inklusi?
	Penilaian dan evaluasi yang dilakukan terhadap kinerja guru dilihat dari sejauh mana peran, kemampuan memfasilitasi, dan kemampuan melayani anak ABK. Selain itu juga penilaian kinerja guru akan terukur dari ketercapaian pendidikan pada anak ABK dalam kurun waktu tertentu sehingga bisa tercapai sesuai dengan tujuannya. Untuk evaluasi kepada siswa ABK disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan siswa ABK dan tidak disamaratakan dengan siswa reguler. Pada implementasinya soal yang diujikan kepada siswa ABK akan disesuaikan dengan kondisi dan kemampuannya biasanya bentuk soalnya lebih sederhana

	
	
	

	D
	D. Tantangan dalam Implementasi Pendidikan Inklusi dengan Pendekatan Sistem

	1
	[bookmark: _Hlk183612558]Apa saja tantangan utama yang dihadapi sekolah dalam menerapkan pendidikan inklusi dari sisi sistem (misalnya, kebijakan, sumber daya, koordinasi)?
	Tantangan utama yang dihadapi oleh sekolah terkait dengan pendidikan inklusi adalah koordinasi dengan orang tua. Hal ini cukup menjadi kendala khususnya pada saat awal penerimaan siswa didik baru (PPDB), dimana orang tua tidak terbuka tentang kondisi anaknya, bahkan tidak mau menerima kondisi anaknya dengan baik. Selain itu juga sekolah membutuhkan informasi yang mendalam dari orang tua terkait kebutuhan khusus apa yang dimiliki anak yang harus sekolah tangani. Hal lainnya adalah kesibukan orang tua yang mengakibatkan jaranganya datang ke sekolah sehingga informasi perkembangan siswa tidak tersampaikan dengan utuh bahkan orang tua tidak mengetahuinya, dan juga kesibukan orang tua ini mengakibatkan pendidikan inklusi di rumah untuk anak ABK tidak dilakukan dengan optimal. 
Untuk kendala guru dalam mengajar, dengan adanya pelatihan dan workshop dapat membantu guru bagaimana mengajar dan menangani untuk anak berkebutuhan khusus. 
Sementara untuk kebijakan pendidikan inklusi sudah cukup mendukung dengan baik dari mulai pemerintah sampai dengan yayasan. 

	2
	Apakah sekolah mengalami kendala dalam menyediakan fasilitas atau sumber daya yang memadai untuk siswa berkebutuhan khusus? Jika ya, bisa dijelaskan lebih lanjut?
	Ya. 
Sekolah memiliki kendala dalam menyediakan fasilitas atau alat yang dibutuhkan untuk pendidikan inklusi seperti: media pembelajaran, media untuk terapi anak, media untuk mengatasi tantrum, media untuk terapi tumbuh kembang, dan lain sebagainya. 

	3
	Bagaimana respon orang tua siswa reguler terhadap adanya siswa berkebutuhan khusus di sekolah? Apakah terdapat kendala dalam hal ini?
	[bookmark: _Hlk183614329]Respon orang tua siwa regular terhadap siswa berkebutuhan khusus di sekolah adalah masih ada orang tua yang belum memahami dan keberatan dengan kondisi menggabungkan anak reguler dan anak ABK dalam satu kelas. Seiring berjalannya waktu dan sekolah memberikan pemahaman dan pengertian dalam setiap kegiatan sosialisasi dengan orang tua tentang pendidikan inklusi, maka orang tua reguler akan memahami dengan sendirinya. 

	4
	Apakah dukungan dari pihak luar seperti pemerintah daerah atau dinas pendidikan sudah cukup membantu dalam implementasi sistem pendidikan inklusi di sekolah ini?
	Dukungan dari pihak luar seperti pemerintah daerah atau dinas pendidikan dalam bentuk kebijakan saja. Untuk dukungan fisik seperti fasilitas dan bantuan media pembelajaran belum ada. 

	
	
	

	E
	Dukungan yang Diperlukan untuk Mengoptimalkan Pendidikan Inklusi

	1
	[bookmark: _Hlk183615990]Dukungan atau sumber daya apa yang menurut Bapak/Ibu paling dibutuhkan untuk memperkuat sistem pendidikan inklusi di sekolah ini?
- Contoh: fasilitas tambahan, pelatihan berkelanjutan, tenaga pendamping khusus, atau panduan dari dinas pendidikan.
	Dukungan atau sumber daya yang paling dibutuhkan untuk memperkuat sistem pendidikan inklusi di sekolah ini:
a. [bookmark: _Hlk183616107]SDM (Sumber Daya Manusia): Psikolog, ahli terapis, konsultan/ lembaga yang bisa mendiagnosis secara tepat jenis gangguan/ kelainan yang dimiliki siswa ABK agar sekolah dapat memberikan layanan yang tepat sesuai dengan kebutuhan
b. Sarana dan Prasarana seperti media pembelajaran, media untuk terapi anak, media untuk mengatasi tantrum, media untuk terapi tumbuh kembang

	2
	Apakah ada bentuk kolaborasi atau jaringan dengan pihak eksternal, seperti lembaga inklusi, psikolog, atau konselor, untuk membantu pelaksanaan pendidikan inklusi?
	Bentuk kolaborasi atau jaringan dengan pihak eksternal:
a. Sebelumnya kita pernah bekerja sama dengan lembaga YAMET (Yayasan Medical Terapy) dimana nanti sekolah akan memberikan rekomendasi kepada orang tua, agar anak ABK diberikan pelayanan terapi di Yamet. 
b. Saat ini kita koordinasi secara intensif dengan pihak RS Hermina Sukabumi untuk tumbuh kembang anak ABK 
c. Kerjasama dengan pihak LENTERA untuk terapi yang diberikan kepada anak ABK
Begitupun dari pihak RS Hermina, YAMET, LENTERA mereka merekomendasikan pasien ABKnya untuk sekolah di Fathia baik TK, SD, maupun SMP nya. Karena mereka telah mempercayai sekolah ini telah menghasilkan output yang cukup berhasil untuk penanganan pendidikan inklusi yang ada di Kota Sukabumi

	3
	Bagaimana sekolah mengevaluasi implementasi pendidikan inklusi? Apakah terdapat sistem monitoring berkala terhadap hasil pelaksanaan pendidikan inklusi di sekolah ini?
	Untuk kegiatan monitoring yang dilakukan sekolah terkait evaluasi implementasi pendidikan inklusi yaitu dalam bentuk laporan berkala dari shadow teacher, guru kelas, kurikkulum kepada sekolah per tiga bulan. Laporan ini dikenal dengan ”Laporan Behavior” disusun oleh pihak sekolah untuk disampaikan kepada orang tua dalam satu tahun berlangsung 4x (Tengah semester 1, akhir semester 1, tengah semester 2, dan akhir semester 2). Laporan Behavior ini berisi kondisi siswa, dan juga perkembangannya baik dari sisi kognitif, sosial emosional, keterampilan yang dimiliki maupun keadaan fisiknya apakah ada peningkatan, tetap, atau bahkan mengalami penurunan. 

	4
	Apakah Bapak/Ibu memiliki rencana jangka panjang untuk sistem pendidikan inklusi di sekolah ini? Jika ya, bisa diceritakan lebih lanjut?
	Rencana jangka panjang untuk sistem pendidikan inklusi di SD Islam Fathia adalah berdasarkan evaluasi dan kebutuhan layanan kebutuhan khusus semakin banyak, maka yayasan memiliki niatan untuk mendirikan sekolah inklusi yang memfasilitasi semua siswa ABK yang dilengkapi dengan saran dan prasarana dan pelayanana secara maksimal agar semua siswa ABK dapat terfasilitasi dengan baik.  

	5
	Apakah Bapak/Ibu bersedia menceritakan pengalaman nyata yang terjadi di sekolah terkait implementasi sistem pendidikan inklusi.
	Pengalaman nyata yang menarik dan berkesan terkait implementasi sistem pendidikan inklusi yaitu Pada tahun 2009 awal mula saya bergabung dengan SD Islam Fathia adalah sebagai guru PAI. Pada tahun 2010 saya dipercaya menjadi wali kelas yang di dalamnya banyak anak berkebutuhan khusus ada 5-6 orang. Karakteristik ABK dari 6 orang tersebut diantaranya gangguan sosial emosional, ADHD, Autis Trantrum, Speech Delay, Slow Learner. Seiring berjalannya waktu saya mempelajari karakteristik dari 6 ABK tersebut sampai bagaimana cara menanganinya. Alhamdulillah setelah satu tahun, ada perubahan yang cukup signifikan. Hal ini terlihat dari anak yang memiliki gangguan sosial emosional secara perlahan dapat mengendalikan kondisi emosinya dengan baik, dan anak ABK ini dapat menyesuaikan dengan keadaan disekitarnya. Anak dengan gangguan speech delay dalam kurun waktu 1 tahun bisa mengucapkan beberapa kata dari yang awalnya tidak mampu, dan juga mampu berkomunikasi dengan orang tuanya meskipun dalam kata-kata yang terbatas. Untuk siswa slow learner, sekolah melakukan kerjasama dengan orang tua dengan bentuk tambahan pelajaran, dan hasilnya cukup signifikan meningkat sekitar 75%. Di SD Islam Fathia sendiri dari kelas 4 sampai dengan kelas 6 guru akan menggali potensi siswa sehingga bakat nya akan dikembangkan dan difokuskan. Contoh anada Fauzi siswa dengan Slow Learner dengan usaha yang sungguh-sungguh potensi dapat ditemukan yaitu memiliki daya ingat yang tinggi sehingga guru mengarahkannya menjadi penghafal alquran dan saat ini anada sudah duduk di SMP dan mampu menghafal 10 – 15 Juz. Siswa lainnya Fahri, merupakan siswa ABK speech delay yang sulit berkomunikasi, saat ini menjadi pebisnis dan mampu berinteraksi dengan konsumennya, dengan pihak Bank, dan mampu belanja untuk bisnisnya sendiri. Dengan dukungan yang baik dari orang tuanya, Fahri sudah mampu mandiri dan memiliki jiwa berwirausaha dari mulai kelas 4 SD. Orang tua nya sangat yakin dan percaya ketika memberikan kepercayaan dan pendidikan yang tepat maka Fahri akan menjadi anak yang sukses. Azka siswa ABK yang memiliki gangguan emosional, pada saat kelas 5 sudah memiliki tanggung jawab besar. Hal ini terlihat dari kemampuannya semakin baik dalam menulis bisa lebih cepat, lebih cekatan, lebih disiplin, memiliki keinginan kuat tidak mau terkalahkan oleh siswa yang lain. Dari awalnya yang memiliki emosional tidak terkendali yang apabila marah maka mejapun habis dirusaknya, dengan kesabaran dan pendidikan yang tepat menjadi anak yang memiliki keinginan yang kuat dan disiplin. 



Note: Tipe anak ABK jenis apapun akan diterima asalkan ada komitmen dengan orang tua, misalnya di kelas 6 ada anak yang memiliki gangguan pendengaran, maka orang tuanya membantu dengan memberikan alat bantu dengar sehingga dapat terfasilitasi kebutuhannya di sini. 

Pengolahan Data Observasi Pembelajaran Siswa Inklusif
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	Keterangan
	%

	
	Nama Pengamat
	Ayang Suchita Maladika R; Dian Mardian; Nita Novianti; Genta Annisa N; Dewi Indah Sari; Siti Nurhasanah

	
	Tanggal
	5 November 2024

	
	Nama Siswa
	Derrel Tsabit A; Rayyan Alkahfi; Qotrunnada; Farrel Rayina Firella; Radithya; Muhammad Rafi

	
	Kelas
	1; 2; 3; 4; 5; 6

	
	Mata Pelajaran
	Matematika; PJOK; Bahasa Indonesia; Seni Budaya; IPAS; PAI

	
	Jenis ABK
	ADHD; Autis; Speech Delay ADHD Autis; Speech Delay ADHD Autis; Slow Learner; Sosial Emosional (Tempramen) Audio

	
	
	
	

	A
	Kehadiran dan Partisipasi

	1
	Kehadiran di kelas:
	Hadir penuh 
	83

	
	
	Hadir sebagian waktu
	17

	
	
	Tidak hadir
	

	2
	Partisipasi dalam kegiatan kelas:
	Aktif bertanya dan menjawab
	

	
	
	Terlibat dalam diskusi kelompok
	50

	
	
	Membutuhkan dorongan untuk berpartisipasi
	50

	
	
	Tidak terlibat atau pasif
	

	
	
	
	

	B
	Interaksi Sosial

	1
	Kemampuan bekerja sama dalam kelompok:
	Sangat baik (bekerja sama tanpa bantuan)
	

	
	
	Cukup baik (bekerja sama dengan sedikit bantuan)
	17

	
	
	Kurang baik (membutuhkan banyak bantuan)
	66

	
	
	Tidak mau bekerja sama
	17

	2
	Sikap terhadap teman sekelas:
	Menghargai dan menghormati teman
	66

	
	
	Cukup menghargai, kadang membutuhkan pengingat
	17

	
	
	Kurang menghargai dan mudah konflik
	17

	3
	Respons terhadap guru:  
	Mendengarkan instruksi dengan baik
	

	
	
	Membutuhkan pengulangan instruksi
	100

	
	
	Sering mengabaikan instruksi guru
	

	
	
	
	

	C
	Kemandirian dalam Belajar

	1
	Kemampuan menyelesaikan tugas mandiri
	Dapat menyelesaikan tanpa bantuan
	

	
	
	Dapat menyelesaikan dengan sedikit bantuan
	33

	
	
	Membutuhkan bimbingan penuh
	67

	2
	Penggunaan alat bantu belajar (bila ada)
	Menggunakan secara efektif dan mandiri
	17

	
	
	Menggunakan tetapi membutuhkan pengingat
	50

	
	
	Tidak menggunakan meskipun diperlukan
	33

	3
	Penggunaan media pembelajaran
	Media pembelajaran bervariasi dan lengkap (visual, audio, motorik)
	

	
	
	Media pembelajaran bervariasi namun tidak lengkap
	83

	
	
	Tidak menggunakan media pembelajaran 
	17

	4
	Pengaturan waktu dalam menyelesaikan tugas
	Tepat waktu
	

	
	
	Selesai dengan sedikit perpanjangan waktu
	33

	
	
	Sering membutuhkan waktu tambahan yang cukup lama
	67

	
	
	
	

	D
	Perilaku dalam Pembelajaran

	1
	Perhatian saat kegiatan belajar berlangsung
	Fokus dan tidak mudah teralihkan
	

	
	
	Fokus dengan sesekali teralihkan
	33

	
	
	Sering teralihkan
	67

	2
	Respons terhadap tantangan atau kesulitan  
	Mengatasi tantangan secara mandiri
	

	
	
	Membutuhkan sedikit dorongan untuk mencoba
	33

	
	
	Mudah putus asa atau menyerah
	67

	3
	Kemampuan memahami instruksi atau materi yang diajarkan  
	Memahami dengan baik tanpa bantuan
	

	
	
	Memahami dengan sedikit bantuan
	17

	
	
	Sulit memahami bahkan dengan bantuan
	83

	
	
	
	

	E
	Kemajuan Belajar

	1
	Kemajuan akademik  
	Sesuai atau melebihi target yang ditetapkan
	

	
	
	Sedikit di bawah target, tetapi ada kemajuan
	67

	
	
	Jauh di bawah target, membutuhkan banyak bantuan tambahan
	33

	2
	Kemajuan dalam aspek sosial dan emosional  
	Sangat baik, terintegrasi dengan lingkungan
	

	
	
	Cukup baik, sesekali butuh penyesuaian
	67

	
	
	Kurang baik, membutuhkan dukungan yang konsisten
	33

	3
	Peningkatan dalam keterampilan dasar (membaca, menulis, berhitung)  
	Peningkatan yang signifikan
	17

	
	
	Peningkatan kecil namun konsisten
	50

	
	
	Belum ada peningkatan
	33

	
	
	
	

	F
	Catatan Tambahan dan Rekomendasi


	1
	Poin Positif  

	Mulai bisa beradaptasi dengan teman sekelasnya; Selalu masuk sekolah apapun kondisinya; Bisa membaca, menulis, menghafal surat Al Fatihah, Ad Dhuha, Annas, menghafal bacaan solat sedikit, kemandirian sudah muncul sejak kelas 2, memahami kegiatan terpola, belajar tambahan saat waktu istirahat (30 menit), menghafal warna dalam bahasa inggris 1 kosakata 1 hari; Membaca Iqro, hafal gerakan solat wudhu, bertanggung jawab atas diri sendiri dan barang yang dimiliki; Dapat bersosialisasi walaupun terkadang tidak memahami apa tang disampaikan orang lain; Mampu menggambar dengan gradasi warna dengan baik, mudah meniru bahasa lain seperti bahasa Rusia, mengalami masa puberitas yang normal, orang tua cukup kolaboratif, sudah memahami pola kegiatan rutin. 

	2
	Area yang Membutuhkan Perhatian Lebih Lanjut  
   

	Pemahaman belajar, sosialisasi, kefokusan dan kepatuhan; Keinginan untuk belajar berhitung belum ada, untuk soal harus disederhanakan bentuknya oleh shadow teacher; Belajar memahami dan berhitung; Belajar tambahan dengan metode yang lebih sederhana; Kebersihan diri kurang, tidak terlibat diskusi, tidak ada upaya untuk belajar, tidak ada bantuan/ perlakuan khusus dari guru yang mengajar, tidak bisa memperhatikan guru mengajar, pada saat belajar hanya fokus pada objek yang dia sukai

	3
	Rekomendasi Dukungan Tambahan (Jika Diperlukan)  
	Terapi oleh ahlinya; terapi wicara oleh ahlinya; Guru Privat untuk les tambahan; Guru pendamping (Shadow Teacher)



Pengolahan Data Angket Guru 
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	Keterangan
	%

	
	Data Responden

	1
	Nama
	Septiani Siti Wahidah; Nia Sutisna; Nava Aulia Azzahra; Ria Febrianti; Fauzan Nul Hakim; Siti Nurhasanah

	2
	Jenis Kelamin
	a. Laki-laki 
	17

	
	
	b. Perempuan
	83

	3
	Usia
	22 – 36 Tahun
	

	4
	Pendidikan Terakhir
	a. Diploma
	

	
	
	b. S1
	50

	
	
	c. S2
	

	
	
	d. Lainnya
	50

	5
	Lama Mengajar
	a. < 1 Tahun
	17

	
	
	b. 1 - 5 Tahun
	66

	
	
	c. 6 - 10 Tahun
	17

	
	
	d. > 10 Tahun
	

	6
	Mengajar di Kelas
	1-6
	

	7
	Guru Kelas/ Shadow Teacher
	Guru Kelas 3
Shadow teacher 3
	50
50

	
	
	
	

	A
	Pemahaman Tentang Pendidikan Inklusi 

	1
	Apakah Anda mengetahui konsep pendidikan inklusi?
	a. Ya
	100

	
	
	b. Tidak
	

	2
	Menurut Anda, seberapa penting pendidikan inklusi diterapkan di sekolah dasar?
	a. Sangat Penting
	100

	
	
	b Penting
	

	
	
	c. Cukup penting
	

	
	
	d. Tidak penting
	

	3
	Apakah sekolah Anda menerapkan sistem pendidikan inklusi?
	a. Ya
	100

	
	
	b. Tidak 
	

	
	
	c. Tidak tahu
	

	
	
	
	

	B
	Pelaksanaan Pendidikan Inklusi

	1
	Manakah jenis berkebutuhan khusus yang dimiliki siswa di sekolah anda?
	a. Tidak ada siswa berkebutuhan khusus
	

	
	
	b. Disabilitas fisik
	

	
	
	c. Gangguan visual/penglihatan
	

	
	
	d. Gangguan pendengaran
	

	
	
	e. Disabilitas intelektual
	27

	
	
	f. Autis
	33

	
	
	g. Gangguan sosial emosional
	33

	
	
	h. Cerdas Istimewa & bakat istimewa
	7

	2
	Manakah jenis cerdas istimewa berbakat istimewa (CIBI) yang dimiliki siswa di sekolah anda?
	a. Tidak ada siswa dengan kecerdasan/bakat istimewa
	50

	
	
	b. Cerdas istimewa yang berprestasi akademik
	

	
	
	c. Bakat istimewa seni (seni rupa, seni tari, seni musik)
	50

	
	
	d. Bakat istimewa olahraga
	

	3
	Apakah anda pernah mengelola program pendidikan anak cerdas istimewa? (akselerasi, kelas pengayaan khsusu cerdas istimewa)
	a. Tidak 
	100

	
	
	b. Ya
	

	4
	Bagaimana Anda menilai kesiapan sekolah dalam menerapkan pendidikan inklusi?
	a. Sangat siap
	

	
	
	b. Siap
	67

	
	
	c. Cukup siap
	33

	
	
	d. Tidak siap
	

	5
	Apakah Anda merasa cukup terlatih untuk mengajar siswa dengan kebutuhan khusus?
	a. Ya
	

	
	
	b. Tidak
	

	
	
	c. Butuh pelatihan tambahan
	100

	6
	Seberapa sering Anda mendampingi siswa berkebutuhan khusus dalam kegiatan pembelajaran?
	a. Setiap hari
	100

	
	
	b. Seminggu beberapa kali
	

	
	
	c. Jarang
	

	
	
	d. Tidak pernah
	

	7


	Media dan metode apa saja yang Anda gunakan dalam mengajar siswa berkebutuhan khusus? (pilih semua yang sesuai)
	a. Media visual (gambar, video)
	83

	
	
	b. Media audio (rekaman suara, musik)
	67

	
	
	c. Permainan edukatif
	67

	
	
	d. Modul khusus
	

	
	
	e. Lainnya
	

	
	
	
	

	C
	Tantangan dalam Pendidikan Inklusi

	1
	Kendala apa yang sering Anda hadapi saat mengajar siswa berkebutuhan khusus? (pilih semua yang sesuai)
	a. Kurangnya pelatihan
	50

	
	
	b. Keterbatasan fasilitas
	83

	
	
	c. Waktu yang terbatas untuk mendampingi
	33

	
	
	d. Kurangnya dukungan dari orang tua
	50

	
	
	e. Lainnya: Kurangnya komunikasi orang tua dengan pihak sekolah, kurikulum yang kurang terstruktur

	

	2
	Apakah Anda merasa sulit untuk membagi perhatian antara siswa berkebutuhan khusus dengan siswa lainnya?
	a. Sangat sulit
	

	
	
	b. Sulit
	33

	
	
	c. Cukup sulit
	50

	
	
	d. Tidak sulit
	17

	3
	Apakah menurut Anda lingkungan sekolah sudah mendukung pendidikan inklusi?
	a. Sangat mendukung
	17

	
	
	b. Mendukung
	66

	
	
	c. Cukup mendukung
	17

	
	
	d. Tidak mendukung
	

	
	
	
	

	D
	Dukungan yang diperlukan untuk Pendidikan Inklusi

	1
	Dukungan apa yang menurut Anda diperlukan untuk meningkatkan pelaksanaan pendidikan inklusi? (pilih semua yang sesuai)
	a. Pelatihan tambahan bagi guru
	100

	
	
	b. Fasilitas pembelajaran yang lebih lengkap
	100

	
	
	c. Tenaga pendamping atau asistem khusus
	83

	
	
	d. Dukungan psikologi bagi siswa
	83

	
	
	e. Lainnya: Bimbingan psikologis bagi shadow teacher; Guru pendamping khusus
	

	2
	Apakah Anda merasa dukungan dari pihak sekolah cukup dalam mengelola siswa berkebutuhan khusus?
	a. Sangat cukup
	

	
	
	b. Cukup
	67

	
	
	c. Kurang
	33

	
	
	d. Sangat kurang
	

	3
	Apakah Anda memiliki usulan atau saran untuk meningkatkan kualitas pendidikan inklusi di sekolah?
	· Perlunya pelatihan bagi shadow teacher dan guru-guru secara intens
· Perlunya sarana dan prasarana yang mendukung
· Perlu adanya indikator kinerja yang baik 
· Perlunya sistem evaluasi yang efektif
· Perlunya guru pendamping khusus dari latar pendidikan Pendidikan Luar Biasa
· Peningkatan sarana dan prasarana yang difabel
· Kerjasama dengan layanan khusus inklusi
ABK sebaiknya memiliki shadow teacher



Pengolahan Data Angket Orang Tua 
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	Keterangan
	%

	
	Data Responden

	1
	Nama
	Eka Ristandi; Imam Husodo; Edi Sahroni; Widodo; Tristy Hikmah Risky; Riana Saraswati

	2
	Jenis Kelamin
	a. Laki-laki 
	67

	
	
	b. Perempuan
	33

	3
	Usia
	35 - 45 Tahun
	

	4
	Pendidikan Terakhir
	a. Diploma
	

	
	
	b. S1
	67

	
	
	c. S2
	33

	
	
	d. Lainnya
	

	5
	Hubungan dengan Anak
	a. Ayah
	67

	
	
	b. Ibu
	33

	
	
	c. Orang Tua Asuh
	

	6
	Kelas Anak di Sekolah 
	1-6
	

	
	
	
	

	A
	Pemahaman Orang Tua Tentang Pendidikan Inklusi 

	1
	Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar tentang pendidikan inklusi sebelumnya?
	a. Ya
	100

	
	
	b. Tidak
	

	2
	Seberapa baik Bapak/Ibu memahami konsep pendidikan inklusi?

	a. Sangat Memahami
	33

	
	
	b. Memahami
	67

	
	
	c. Kurang Memahami
	

	
	
	d. Tidak Memahami
	

	3
	Menurut Bapak/Ibu, apa tujuan utama dari pendidikan inklusi di sekolah dasar?

	a. Mengintegrasikan semua anak dalam satu lingkungan belajar tanpa memamdang keterbatasan
	83

	
	
	b. Memberikan perhatian khusus bagi siswa berkebutuhan khusus 
	

	
	
	c. Lainnya: 
	17

	4
	Apakah Bapak/Ibu mengetahui bahwa anak Bapak/Ibu berada di lingkungan pendidikan inklusi?
	a. Ya
	100

	
	
	b. Tidak
	

	
	
	
	

	B
	Persepsi Orang Tua terhadap Implementasi Pendidikan Inklusi

	1
	Sejauh mana Bapak/Ibu setuju bahwa pendidikan inklusi adalah sistem yang efektif untuk semua siswa?
	a. Sangat setuju
	50

	
	
	b. Setuju
	50

	
	
	c. Tidak setuju
	

	
	
	d. Sangat tidak setuju
	

	2
	Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang penerapan pendidikan inklusi di sekolah anak Bapak/Ibu saat ini?

	a. Sangat Baik
	33

	
	
	b. Baik
	67

	
	
	c. Cukup
	

	
	
	d. Kurang
	

	
	
	e. Tidak Baik
	

	3
	Apakah menurut Bapak/Ibu sekolah telah menyediakan fasilitas yang memadai untuk mendukung pendidikan inklusi?
	Sangat Memadai
	17

	
	
	Memadai
	66

	
	
	Kurang Memadai
	17

	
	
	Tidak Memadai
	

	4
	Seberapa penting peran guru dalam mendukung keberhasilan pendidikan inklusi?

	Sangat Penting
	100

	
	
	Penting
	

	
	
	Cukup Penting
	

	
	
	Kurang Penting
	

	5
	Apakah Bapak/Ibu merasa bahwa keberadaan siswa berkebutuhan khusus di kelas dapat memberikan dampak positif bagi siswa lain?
	Sangat Setuju
	17

	
	
	Setuju
	83

	
	
	Tidak Setuju
	

	
	
	Sangat Tidak Setuju
	

	
	
	
	

	C
	Dukungan dan Harapan Orang Tua terhadap Pendidikan Inklusi

	1
	Seberapa besar dukungan Bapak/Ibu terhadap program pendidikan inklusi di sekolah anak Bapak/Ibu?

	Sangat Mendukung
	50

	
	
	Mendukung
	50

	
	
	Tidak Mendukung
	

	
	
	Sangat Tidak Mendukung
	

	2
	Apa bentuk dukungan yang Bapak/Ibu berikan kepada anak Bapak/Ibu dalam pendidikan inklusi?

	Memotivasi anak untuk berteman dengan semua siswa
	33

	
	
	Berpartisipasi dalam kegiatan yang mendukung pendidikan inklusi
	17

	
	
	Berkomunikasi dengan guru untuk memahami perkembangan anak
	50

	
	
	Lainnya: _________
	

	3
	Apa harapan Bapak/Ibu terhadap sekolah dalam mengimplementasikan pendidikan inklusi?

	Menyediakan guru pendamping khusus untuk siswa berkebutuhan khusus
	67

	
	
	Menyediakan fasilitas yang lebih lengkap dan ramah untuk semua siswa
	33

	
	
	Memberikan sosialisasi kepada orang tua mengenai pendidikan inklusi
	

	
	
	Lainnya: _________
	

	4
	Apakah Bapak/Ibu ingin terlibat lebih jauh dalam program pendidikan inklusi di sekolah?
	Ya
	66

	
	
	Tidak
	17

	
	
	Mungkin
	17

	
	
	
	

	D
	Umpan Balik Terbuka

	1
	Apakah Bapak/Ibu memiliki saran atau masukan lain terkait pelaksanaan pendidikan inklusi di sekolah dasar?

	Adanya test diagnostik dan pembelajaran berdiferensiasi di tiap sekolah

	
	
	Pendidikan inklusi di SD Fathia telah berlangsung dengan baik hanya pada moment tertentu kadang siswa berkebutuhan khusus memerlukan pendampingan tambahan

	
	
	Pelathan bagi guru yang menangani kelas inklusif dan kalau bisa ditambah guru pendamping khusus dari pihak sekolah.

	
	
	Semoga Semakin banyak sekolah yang dapat menerima anak anak berkebutuhan khusus. Di Kota Sukabumi, masih terbilang sedikit sistem pendidikan terutama sekolah dasar

	
	
	Untuk guru-guru pengajar dan pendamping sebaiknya sering diberikan pelatihan secara berkala

	2
	Apakah Bapak/Ibu memiliki pengalaman atau cerita yang ingin dibagikan mengenai pendidikan inklusi anak Bapak/Ibu?
	Pengalaman pendidikan inklusi mengajarkan arti pendidikan untuk semua

	
	
	Pada saat kelas 4 anak saya pernah dikejar-kejar dan dilempar oleh temannya yang sepertinya memiliki kebutuhan khusus. Alhamdulillah tidak mengenai anak saya karena masuk ke WC untuk bersembunyi. Tapi saya mengapresiasi tindakan yang diberikan oleh gurunya dengan langsung memberikan pendampingan terhadap siswa tersebut.

	
	
	Masih ada diskriminasi dan dan kurangnya penerimaan siswa lain terhadap siswa inklusif

	
	
	SD Fathia, merupakan salah satu sekolah dasar  terbaik di kota sukabumi yang menerapkan pendidikan inklusi yang baik. Berdasarkan pengalaman saya sebagai orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus,Progres perkembangan anak dapat terukur dgn penerapan pendidikan inklusi di sd fathia.

	
	
	Pernah ada anak inklusi di kelas anak saya yang tidak awalnya tidak bisa mengikuti sama sekali mata pelajaran, sekarang sudah banyak menunjukkan perbaikan



